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BAB III  

METODOLOGI 

1.1. Metodologi Pengumpulan Data  

Penulis menggunakan teknik kualitatif berupa wawancara dengan narasumber 

budayawan musik batak serta perajin alat musik tradisional Batak. Penulis juga 

melakukan wawancara dengan pemusik Batak di gereja HKBP Cengkareng. 

Penulis juga melakukan wawancara dengan Manager Editor Kompas Gramedia. 

Selain itu penulis juga menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan 

kuesioner online terhadap 100 orang responden keturunan suku batak di berbagai 

komunitas Batak yang beradi di Jabodetabek. 

3.1.1. Wawancara 

1.1.1.1. Wawancara dengan Hendro Jefrysson Simbolon 

Penulis melakukan wawancara kepada Bapak Hendro Jefryson Simbolon 

atau yang akrab dipanggil Bang Rey selaku koordinator musik dan pemain 

musik di gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) untuk mengetahui 

seberapa banyak pemuda-pemudi batak yang ada di lingkungan gereja dan 

sekitarnya yang mempunyai minat akan alat musik tradisional batak. 

Wawancara ini dilakukan pada 4 Febuari 2020 di aula Gereja HKBP. 

Menurutnya Pemuda-pemudi suku batak di lingkungan sekitar cukup 

mengetahui akan alat musik tradisional batak, tetapi tidak semua jenis 

mereka ketahui. Bang Rey mengatakan bahwa untuk yang paling awam 

mereka mengetahui gondang dan taganing, tetapi untuk mengenal dari segi 
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bentuk, ukuran, cara memainkan, kegunaan masih banyak yang tidak 

mengenal secara baik. Beliau menambahkan bahwa pada awalnya musik 

batak digunakan untuk penghibur raja-raja batak, ritual, dan upacara adat 

pernikahan tetapi di era sekarang alat musik batak lebih dipakai untuk 

acara adat pernikahan saja 

 

Gambar 3.1. Wawancara dengan Hendro Jefryson Simbolon 

1.1.1.2. Wawancara dengan Hardoni Sitohang 

Penulis melakukan wawancara dengan Hardoni Sitohang selaku 

budayawan batak dan pengerajin alat musik tradisional batak Selain itu 

Bapak Hardoni sitohang juga membuat sekolah Gondangta. Sekolah 

Gondangta ini bertujuan untuk mengajarkan dan memperkenalkan alat 

musik tradisional batak seperti seruling batak, gondang, garantung, 

taganing, hapetan. Penulis melakukan wawancara ini untuk mengetahui 

lebih dalah urgensi dalam topik tugas akhir penulis. Wawancara ini 

dilakukan pada 13 Febuari 2020 di Studio sekolah Gondangta milik 
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narasumber. Beliau mengatakan bahwa alat musik batak adalah alat musik 

yang mempunyai cri khas dalam hal ini adalah batak, Alat musik batak ada 

gondang sabaguna yang terdiri dari Taganing terdiri dari 5 buah, gong 

yang terdiri dari 4 buah, Sarune bolon, garantung. Menurutnya, alat musik 

tradisonal batak kurang diminati oleh generasi muda dikarenakan 

banyaknya anak muda yang beralih ke alat musik modern. Sehingga di era 

sekarang banyak anak muda suku batak yang mengetahui beberapa alat 

musik tradisonal batak tetapi tidak mengenal dan tidak tahu cara 

memainkannya. Beliau mempunyai sebuah studio untuk belajar alat musik 

tradisional batak bernama Studio Gondangta. Tetapi dalam beberapa bulan 

kedepan studio miliknya akan ditutup oleh beliau dikarenakan kurangnya 

murid yang ingin belajar disana. Menurutnya generasi sekarang kurang 

tertarik untuk belajar musik tradisional, mereka lebih cenderung belajar 

musik modern. Sehingga beliau saat ini hanya membuat alat musik 

tradisional batak seperti gondang, taganing, dan seruling batak. Seruling 

batak tidak termasuk dalam kategori alat musik tradisional batak, karna 

menurut beliau dalam pencapain nada seruling batak sudah mencapai 

tangga nada diatonis. Karna jika bicara tentang alat musik tradisional, 

maka pada umumnya harus berada pada tangga nada pentatonis. 

Sedangkan jika sudah bicara diatonis maka sudah masuk pendekatan barat. 
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Gambar 3.2. Wawancara dengan Hardoni Sitohang 

1.1.1.3. Wawancara dengan Joko Wibowo 

Penulis melakukan wawancara dengan bapak Joko Wibowo selaku 

managing editor di Elex Media Computindo pada tanggal 26 Februari 

2020. Untuk mengetahui urgensi sebuah buku ilustrasi di era sekarang. 

Dan untuk mengetahui visual dan layout yang cocok untuk topik tugas 

akhir. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beliau, penulis 

mengetahui bahwa media buku adalah media yang paling otentik atau bias 

dipertanggung jawabkan isi dan sumber di dalamnya. Sedangkan itu buku 

ilustrasi lebih mudah dipahami oleh pembaca. yang membuat berbeda 

dengan buku digital adalah konten isi didalamnya yang mempunyai 

informasi lebih. Layout majalah sangat direkomendasikan okeh beliau 

untuk topik tugas akhir penulis tentang alat music tradisional batak, 
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sedangkan gaya visual yang cocok untuk target anak muda adalah gaya 

ilustrasi pop art. 

  

Gambar 3.3. Wawancara dengan Joko Wibowo 

3.1.2 Kuesioner 

Penulis menyebarkan kuesioner online terhadap 103 orang responden keturunan 

suku batak di berbagai komunitas seperti komunitas sejarah batak, komunitas 

Naposo JABODETABEK, komunitas remaja HKBP JABODETABEK, dan Batak 

generation Community yang diharapkan mampu membantu penulis dalam 

mengetahui tingkat minat dan pengetahuan mereka terhadap alat musik 

tradisional. 

 

Gambar 3.4. Kuesioner Mengenai Umur Responden 
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Gambar 3.5. Kuesioner Mengenai Seberapa Mengenalnya Responden Terhadap 

Budaya Batak 

sebanyak 41,7% responden menjawab 2 (cukup mengenal) dan sebanyak 37,9% 

responden menjawab 3 (mengenal) tentang budaya Batak. 

 

Gambar 3.6. Kuesioner Tentang Alat Musik Tradisional Batak 

angka tebanyak terdapat pada 51,5% responden menjawab 2 (cukup tahu) tentang 

alat musik tradisional batak. Yang berarti sebagian besar menganggap sudah 

mengetahui alat-alat musik tradisonal batak. 
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Gambar 3.7. Kuesioner Fungsi Alat Musik Tradisional Batak 

angka terbanyak terdapat pada 46,6% responden menjawab 2 (cukup tahu) 

tentang fungsi alat musik tradisonal Batak. 

 

 

Gambar 3.8. Kuesioner Garantung 

56,3% responden tidak mengetahui alat musik garantung, sedangkan 43,7% 

responden mengetahui. 
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Gambar 3.9. Kuesioner Gondang 

79,6% responden mengetahui alat musik gondang, sedangkan 20,4% responden 

tidak mengetahui. 

 

Gambar 3.10. Kuesioner Taganing 

65% responden mengetahui alat musik taganing, sedangkan 35% responden 

tidak mengetahui. 
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Gambar 3.11. Kuesioner Sarune Bolon 

50,5% responden tidak mengetahui alat musik sarune bolon, sedangkan 49,5% 

responden mengetahui. 

 

Gambar 3.12. Kuesioner Ogung 

22,3% responden mengetahui alat musik Ogung, sedangkan 77,7% responden 

tidak mengetahui. 
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Gambar 3.13. Kuesioner Hapetan 

39,8% responden mengetahui alat musik Hapetan, sedangkan 60,2% 

responden tidak mengetahui. 

 

Gambar 3.14. Kuesioner Ihutan 

26,2% responden tidak mengetahui alat musik Ihutan, sedangkan 73,8% 

responden mengetahui. 
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Gambar 3.15. Kuesioner Gordang 

25,2% responden tidak mengetahui alat musik Gordang, sedangkan 74,8% 

responden mengetahui. 

 

Gambar 3.16. Kuesioner Ketertarikan Belajar Alat Musik Tradisional Batak 

Ketertarikan responden untuk belajar alat musik tradisional batak yaitu 32 

responden (31,1%) menjawab 2 (cukup tertarik) dan 30 responden (29,1%) 

menjawab 3 (tertarik). 
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Gambar 3.17. Kuesioner Faktor Penghambat Belajar Alat Musik Tradisional Batak 

Kendala responden dalam belajar dari hasil kuesioner adalah 53(51,5%) 

responden mempunyai kendala pada tempat untuk belajar, 74(71,9%) mempunyai 

kendala pada media pembelajaran, 41(39,8%) responden kurang tertarik, dan 

39(37,9%) responden mempunyai kendala di waktu. 

3.1.3 Studi Eksisting 

Penulis melakukan pengamatan tentang buku-buku alat musik tradisonal yang 

sudah ada untuk mendalami visual dan konten yang hendak digunakan. 
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Nama Buku Cover Kelebihan Kelemahan 

Ensiklopedia Mini 

Alat musik 

Indonesia 

 

Menggunakan 

layout mudah 

dipahami isinya 

dengan ilustrasi 

yang simple dan 

menarik untuk 

anak-anak 

Tidak semua 

alat musik 

tradisional 

dari suku 

Batak 

terdapat di 

dalamnya 

Ensiklopedia Alat 

musik Tradisional 

 

Isi buku lengkap 

informasinya, 

serta layout yang 

dipakai membuat 

buku mudah 

dibaca 

Terlalu 

banyak teks 

dan ilustrasi 

yang terlalu 

berat 

sehingga 

menjadi 

kurang 

menarik 
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3.1.3.1 Profil Buku 

1. Ensiklopedia Mini: Alat Musik Indonesia 

 

Gambar Ensiklopedia Mini: Alat Musik Indonesia 

Sampul: Soft Cover 

Harga: Rp 70.000 

Halaman: 104 

2. Ensiklopedia Alat Musik Tradisional 

 

Gambar Ensiklopedia Alat Musik Tradisional 

Sampul: Hard Cover 

Harga: Rp 60.000 

Halaman: 50 
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1.2. Metodologi Perancangan 

Penulis melakukan metodologi perancangan buku ilustrasi pengenalan alat musik 

tradisional Batak. dengan berbagai tahapan seperti yang ditulis oleh Landa (2013) 

dalam bukunya yang berjudul Graphic Design Solution yang menuliskan bahwa 

dalam proses grafik desain terdapat 5 tahapan desain, yaitu:  

1.2.1. Pengumpulan Material 

Mengumpulkan data-data untuk memahami tentang fenomena atau suatu masalah 

yang terjadi. Dalam topik ini penulis mengumpulkan data terkait alat musik 

tradisional Batak dengan metode Kualitatif berupa wawancara dengan narasumber 

budayawan musik batak serta perajin alat musik tradisional Batak. Penulis juga 

melakukan wawancara dengan pemusik Batak di gereja HKBP Cengkareng. 

Penulis juga melakukan wawancara dengan Manager Editor Kompas Gramedia. 

Selain itu penulis juga menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan 

kuesioner online terhadap 100 orang responden keturunan suku batak di berbagai 

komunitas Batak yang beradi di Jabodetabek. 

1.2.2. Analisis 

Menganalisis permasalahan untuk menentukan target dan media yang digunakan 

dalam perancangan. Penulis mendapatkan segmentasi berupa demografis yang 

terdiri dari usia dewasa muda yaitu 15-21, kemudian geografis yang berada di 

Jabodetabek karena Sebagian besar komunitas-komunitas besar Batak terdapat di 

wilayah tersebut, psikografis yang menyukai budaya Batak, dan gemar dengan 

alat musik. Penulis juga merancang buku sebagai media utama, dan Instagram 

post, Facebook post, Instagram story, merchandise sebagai media sekundernya. 
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1.2.3. Konsep Visual 

Setelah menentukan perancangan media yang telah dipilih, penulis membuat 

konsep untuk perancangannya melalui tahap Brainstorming dan Mindmapping. 

Dari proses ini, terdapat Big Idea, Keyword, Tone of Voice, serta elemen visual 

lainnya yang akan penulis terapkan dalam perancangan ini sesuai dengan konteks. 

1.2.4. Pembuatan Desain 

Konsep yang telah dirancang akan diterapkan dalam bentuk sketsa kasar, lalu 

sketsa digital, dan penambahan tekstur dengan mengaplikasikan teori desain 

dalam perancangan. 

1.2.5. Implementasi 

Hasil rancangan yang diperoleh akan didesain dalam media buku ilustrasi untuk 

diteruskan ke dalam proses percetakan. Begitu juga dengan merchandise yang 

dibuat akan diteruskan ke dalam proses produksi dalam media sekunder buku. 

1.2.6. Evaluasi 

Setelah melakukan berbagai metode yang telah dilalui, maka desain yang 

dihasilkan akan sesuai dengan pengamatan penulis. Setelah itu penulis 

membentuk kesimpulan dan saran mengenai perancangan topik penulis ini
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